Respon Penambahan Mineralkalsium,phospor, Magnesium Dan Sulfur Terhadap Sintesis Protein Mikroba Pada Ternakkambing Lokal by Adelina, T. (Triani)
Jurnal Peternakan Vop No.2. September 2006 (34 ':" 40) ... 	 ISSN 1829.- 8729 
< '. ', •• ;' " 	 .,'," :"••' -,"" 
RESPON PENAMBAHAN MINERALKALSIUM,PHOSPOR, 

MAGNESIUM DAN SULFUR TERHADAP SINTESIS PROTEIN 

MIKROBA PADA TERNAKKAMBING LOKAL· 

Effect of Mineral Calsium, Phospor, Magnesium and Sulfur Supplementation 
on the Microbial Protein Synthesis in the Rumen of Goat 
TRIANI ADELINA 
Fakultas Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Pekanbaru 

Kampus II Raja Ali Haji Jl. Raya P.ekanbaru-Bangkinang Km 15 Pekanbaru 

Telp.(0761) 7077837 Fax (0761) 21129 

ABSTRACT 
Microbial growth and various fermentation processes in the rumen require an adequate supply of 
minerals. An experiment was conducted to determine niicrobial protein synthesis in the rumen of goat. Microbial 
protein synthesis in the rumen was estimated by the excretion of purine derivatives concentration (allantoin, uric 
acid, xanthine and hypoxanthine) in the urine of 20 goats of local breed. They were randomly allocated into 4 
treatments in a Randomized Block Design with 5 replication. Treatments were : A = forages (natural grasses, 
gliricidia and leucaena) and concentrate (rice brand, com grain and coconut meal); B .. ration A+Ca+P ; C = 
Ration A+Ca+P+Mg ; D = ration A+Ca+P+S. Ration between forages and concentrates is 60 ; 40 with TDN 
53.94% and CP 13.87%. The result showed that there were no effect of mineral Ca, P, Mg and S supplementation 
on the microbial protein synthesis. The mineral supplementation significantly (P<O.Ol) increased the average 
daily gain of the goat. In conclusion, supplementation of Ca, P and S was the best among the treatments. 
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PENDAHULUAN 	 berdasarkan data status mineral ternak 
ruminansia, Sumatera Barat merupakan 
Penyediaan hijauan bagi ternak salah satu daerah yang mengalami 
ruminansia biasanya berasal dari alam defisiensi Ca, P, Mg dan S. 
sekitarnya berupa rumput lapangan. Jika Mikroba dalam saluran pencernaan 
rumput atau hijauan tumbuh pada daerah membutuhkan zat-zat makanan termasuk 
yang kurang subur atau rendah unsur mineral RuCkebusch dan Thivend (1980)
mineral tanahnya maka kandungan menyatakan bahwa bakteri membutuhkan 
mineral tersebut akan berkurang 	pada Ca untuk pertumbuhan, P esensial untuk 
tanaman sehingga tidak mampu seluruh mikroorganisme dan penting
mencukupi kebutuhan ternak. Menurut untuk fermentasi karbohidrat 	 serta 
Mc Dowell (1985) dalam Prabowo dkk. merupakan bagian nukleotida dan (1997) sangat jarang hijauan pakan daerah koenzim, Mg esensial untuk 
tropis dapat memenuhi semua kebutuhan mikroorganisme karE;!na penting dalam 
nutrisi temak, termasuk nutrisi mineral. berbagai proses seluler. Menurut Karlo 
Pada ruminansia, kejadian defisiensi (1999) mikroba rumen dapat 
mineral dapat terlihat pada status mineral menggunakan sulfur untuk mensintesis 
ternak yang juga mengalami defisiensi. asam amino yang mengandung sulfur. 
Dalam drutar yang dibuat oleh Mc Dowell 
et al, (1981) dalam Prabowo dkk. (1997), 
berdasarkan hasil analisis contoh pakan, 
Indonesia termasuk salah satu negara di 
Asia Tenggara yang mengalami defisiensi 
mineral pada ruminansia. Selanjutnya 
, 
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Rancangan penelitian .' y~g 
digunakan adalah' 'Rancangan Acak 
Kelompok (RAK) yang terdiri da,r~ 4 . • , 
perlakuan dan 5 ulangan sebagai biok. ,: ;-,; 
Perlakuan adalah sebagai berikut : 
Perlakuan A = Hij. + Kons. 
Perlakuan B =Hij. + Kons. +Ca + P 
Perlakuan C = Hij. + Kons. +Ca + P + Mg 
Perlakuan D =Hij. + Kons. + Ca + P +S 
Besarnya pemberian mineral 
didasarkan pada rekomendasi NRC (1981) 
dan NRC (1984). Mineral diberikan 
berdasarkan kebutuhan ternak dengan 
bobot badan 10 - 20 kg yaitu : 
Ca = 1.85g/e/hari, P = 1 g/ekor/hari, 
Mg = 0.295 g/e/hari dan 
s = 1~1796 gte/hari. Bahan yang 
digunakan sebagai sumber mineral adalah 
CaC03, CaHP04.2H20, MgO dan Na2S04. 
. Peubah yang diamati adaIahsintesis 
'protein mikroba dan pertamba,han bobot 
badan. Sintesis protem mikroba terdiri 
dari konsentrasi allantoin dalam urin, 
konsentrasi asam .mat dalam urin, dan 
konsentra.si., xanthin dan hypoxanthin 
dalamurin. 
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Gambar1. 	 Pengaruh perlakuan terhadap total eksresi derivat purin, allantoin, asam urat 
dan xanthin+hipoxanthin 
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1. Sintesis Protein Mikroba 
Gambar 1 dan Tabel 2 
memperlihatkan nilai rataan perlakuan 
terhadap sintesis protein mikroba yang 
meliputi total derivat purin, allantoin, 
asam mat, xanthin + hypoxarithin, suplai 
N mikroba dan efisiensi sintesis protein 
mikroba. 
Pada tabel terlihat bahwa perlakuan 
dengan penambahan mineral Ca, P, Mg 
dan,S tidak memberikan pengaruh yang 
berbeda nyata terhadap eksresi total 
derivat purin, allantoin, asam urat dan 
xanthin + hipoxanthin. Hal ini karena 
ransum yang diberikan mampu 
menyediakan zat-zat makanan yang 
diperlukan oleh mikroba rumen. Derivat 
purin merupakan hasil degradasi asam 
nukleat mikroba rumen. Hasil degradasi 
purin akan diabsorpsi dan dikeluarkan 
melalui urin dalam bentuk allantoin, asam 
urat dan xanthin + hipoxanthin. 
Konsentrasi allantoin pada 
penelitian ini merupakan eksresi utama 
dari derivat purin nilainya berkisar 
91.85% - 94.17% dari total PD (purine 
derivates) dalam urin. Konsentrasi aSam 
urat dan xanthin + hipoxanthin sangat 
~ecil, dimana aSam urat' berkisar antara 
Q.67% - 3.08% dari total PD. Xanthin + 
hipoxanthin sekitar 5%. Sesuai dengan 
';~endapat Chen dan Gomes (1992) bahwa 
',cillantoin merupakan komponen utama PD 
,ill urin dengan 60 - 80%, asam urat 30 ­
10% dan xanthin+hipoxanthin 10 - 5%. 
; Total derivat purin yang didapat 
ffiada penelitian ini berkisar 
~64 mmol/hari - 11.60 mmol/hari. Nilai 
Wi hampir sarna dengan yang didapatkan 
oleh Martin-Orue et al. (1996) pada 
penelitian dengan menggunakan domba 
~ang diberi ransum jerami dengan 
'geberapa level tepung ikan, dimana 
gidapatkan total derivat purin adalah 
13.59 mmol/hari. 
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sumber N, sumber karbohidrat, laju 
kelarutan dan frekue~i p~mberian pakan 
serta penambahart S. 
Dari' Tabel 2 terliha~ b~~a 
perlakuan dengan penambahan mineral 
ti~~ memberikan penganih terhadap. 
suplai N mikroba dan efisiensi sintesis' 
protein mikroba. Suplai N mikroba (gram 
N/hari) yang di4apatpad,a perlakua;n A, 
B; C dan D adatah 9.29, 8.96, ZAO dan 
'10.00. Efisie~i sintesis prote~ mikroba 
(gram N /kg DOMR) adalah 46.36, 42.52, 
40.97 dan 52.34 untuk perlakuan A, B, C 
d~ D.. Hasil ~a:r:g didapat ini lebihtinggi 
dlbanding nilal yang didapat oleh 
Hermanto dkk. (1995) dengan domba 
yang diberi ransum dengan tingkat UDN 
,.~an RDN yang kisaran nilainya 17.2 - 33.1 
gram N/kg DOMR. Tingginya efisiensi 
sintesis protein mikroba pada penelitian 
ini diduga karena penambahan mineral 
Ca, . P, Mg dan S dapat meningkatkan 
aktivitas tnikroba rumen untuk 
memfermentasi bahan organik dan 
cmengubahnya menjadi protein !1likroba. 
Suplai protein mikroba menurut 
Chen dan Gomes (1992) biasanya 
ditampilkj:Ul sebagai gram N mikroba/kg 
DOMR, dimana nilainya bervariasi dari 
14 - 60 gram N/kg DOMR. Variasi ini 
dipengaruhi oleh bermacam faktor ,yang 
berhubungan dengan jenis ransum> ternak 
dan lingkungan rumen. 
. . Tidak berbedanya nilai sii'ltesis 
protein mikroba juga diakibatkan kciMna 
konsentrasi NH3-N yang relatif Sarna anw 
p~rlakuan (Tabel 3)~ dimana NH3' 
m~rupakan bakalan sintesis protein 
mikroba, dimanai" mikroba rumen untuk 
perkembang~ya memerlukan NH3, yang 
be~C[I8al dan fermentasi protein dan 
kerangka karbon yang berasal dari 
fermentasi karbohidratsecara seiring. 
Nocek dan Russet (1988), menjelaskan 
bahwa efisiensi pertumbuhan dan 
~~odu~i. protein ,. mikroba , dapat 
dipediaiki dengan keseimbarigan energi 
d.an.'protein di dalam rumen. 'L" 
Pada perlakuan D dengan
',; ,k;~~~~i2:~~t:: ~:~~:at~~b: 

. ' ,"aan" efiSitmSfuya.:paIing tinggi; dibanding 
per1ak~an:'jain yaitu 10 g N/hari dan 
.. 52.34');g'2N/kg OOMR. Hal ini karena 
.·c·~: ~~lf"r, .9~,P~t Il).e~gkE1:tkan p'~rtumbuhaIl 
bakteri rumen. Sulfur dibutuhkan oleh 
mikroba rumen untuk mensintesis 
,~,;ihetibnin '~datt;:~!stein yang digunakan 
,untuk membentuk protein mikroba.· 
DenganadanyapenambahansuUUrdalam 
ransum 'maka sintesis' protein mikroba 
akan semakin meni1i:gkat. Selain itu 
diketahui bahwa'biorriassa mikroba dapat 
mengandung ::sampai 8 g S/kg bahan 
kering, dimana sebagian besar ditemukan 
dalam bentuk protein. Hal ini ditunjang 
oleh pemyataan Stem dan Hoover (1979) 
bahwa salah satu faktor yang 
mempengaruhisintesis protein mikroba 
adalah penambahan sulfur. 
2. Penampilan Produksi 
( Per~uan berpengaruh sangat nyata 
(f<O.Ol)terhadap pertambahan bobot 
bad~an, kambing penelitian. Setelah 
dil~ukan uji Ian jut, perlakuan A berbeda 
nyata dengan perlakuan B dan C serta 
oerbeda sangat nyata (P<O.Ol) dengan, 
sedangkan antara perlakuan B, calm D 
berbeda tidak nyata (P>0.05). 
Meningkatnya pertambahan bobot 
badan pada perlakuan B, Cdan D 
dibandingkan kontrol karena 
penambahan mineral memungkinkan 
mikroba rumen mampu p1errif~rmenfasi 
pak,,? seeara optimal. Hal ini karerla 
'mlneral Ca, ,p.. Mg 'dan Sberpehm dalam 
men4Ukurig ,'aktivitas metabolisme d~iam 
:]·arin'~im·l.una. k f~rnak:'" .,., . M 'i, .. , .'
", . . , " . entinit 
Mt;· oWE!l1' (1992) ,mineral' m~rupakan· 
'~ktivat:dr 'erlfith '~daiam':" Rrose~ 
·~~tAbq~nte:: K~k~pan! zat' i~i'iar,.g 
:'q!cl~P~t,t~makm~~~gkirik~'t~ijarupya 
bio!,in~~J~.~el:~~~ Inikfoba'yangin~~imal. 
Mikrooa :rub:terCua meru akan' ,';"r'~ ~:-(n);. )'t{J. ,) .P.,. ': ' p sumber 
l?ro~ew pt~~'!~~r~ ~an proteinmak~ 
bag! terna~. Sutardi (197~) menyatakan 
bahwa kontribusi mikroba rumen sebesar 
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1/?-,2/3 dari kebutuhan protein ternak. 
Hasil penelitian ini didukung oleh 
Prabowo (1997) yang menjelaskan bahwa 
dari berbagai hasil penelitian yang telah 
dilakukan, terlihat bahwa respon positif 
terhadap pemberian mineral sebagian 
besar dilaporkan dalam bentuk 
pertambahan berat hidup temak. 
Pada perlakuan D didapatkan 
pertan'tbahan robot badan yang paling 
f#tggi yaitu 89.01 g/e/hari walaupun 
s~ara statistik berbeda tidak nyata 
dengan.perlakuan B dan C. Hal ini karena 
adanya penambahan mineral sulfur. 
Sulfur dapat memacu laju pertumbuhan 
mikroba rumen dan juga berperan dalam 
sintesis protein mikroba rumen, dimana 
diperlukan untuk sintesis protein yang 
mengandung sulfur. Diketahui bahwa 
protein mikroba merupakan sumber 
utama protein untuk ruminansia, sehingga 
dengan adanya peningkatan produksi sel 
mikroba tersebut maka akan terjadi 
peningkatan pasokan protein untuk 
ternak inangnya, selanjutnya pe~mbahan 
bobot badan juga akan semakin 
meningkat. Selain itu tingginya 
pertambahan bobot badan pada perlakuan 
D juga terlihat dengan adanya nilai retensi 
N yang paling tinggi yaitu 5.71. Sebagai 
perbandingan, hasil penelitian yang 
didapat Suhartati (1997) dengan ransum 
yang diberikan berupa rumput + 
konsentrat + air belerang didapatkan 
pertambahan bobot badan pada domba 
sebesar 116.92 g/e/hari. 
KESIMPULAN 
Dari hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa penambahan mineral 
Ca, P, Mg dan S daJ.8m ransum tidak 
mempengaruhi sintesis protein mikroba 
dan dapat meningkatkan pertambahan 
bobot badan temak. Perlakuan terbaik 
yang didapat adalah perlakuan dengan 
penambahan mineral Ca + P + S karena 
sintesis protein mikroba dan pertambahan 
bobot badan pada perlakuan tersebut 
memberikan hasil yang paling, baik 
diantara semua perlakuan. 
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